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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut proses melatih dan

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, pikiran, perilaku, dan lain-lain

terutama oleh sekolah formal. Pendidikan merupakan usaha sadar yang ditetapkan.

1

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Pada hakikatnya, pendidikan merupakan upaya membangun budaya dan

peradaban bangsa. Oleh karena itu, UUD 1945 secara tegas mengamanatkan

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Penyelenggaraan

pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal pada Bab II Pasal 3 memiliki Fungsi

dan tujuan sebagai berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.2

1 Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: PT.
Aneka Ilmu 2002) h. 18

2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanal
(Jakarta :Badan Penelitian dan Pengembangan, 2003), h .6
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Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai

tujuan tertebtu.3 Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat

pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang

dibebankan kepadanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik.

Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, moral

serta keimanan dan ketaqwaan manusia.4

Perwujudan masyarakat berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan,

terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin

berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan

professional pada bidangnya masing-masing.5 Sekolah yang dikelola dengan baik,

dari segi pembelajaran, sumber daya manusia dalam hal ini pendidik serta

manajemennya maka sekolah akan menghasilkan output (siswa) yang berkualitas

yang mampu bersaing ditempat yang lebih besar tantangnya dan lebih komplek.

Kepala madrasah pada dasarnya harus dapat mengelola sekolahnya agar

berkembang maju dari waktu ke waktu.6 Kepemimpinan kepala sekolah

merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah dapat mewujudkan

visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang

dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 7

3 Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Renika Cipta 2010),
h.16

4 Syaefuddin dan Syamsyuddin, Perencanaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 6

5 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2004)
h. 3

6Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam “Konsep, Strategi, dan Aplikasi”
(Yogyakarta :TERAS, 2009) cet1, h.167.

7E. Mulyasa,Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah,(Bandung: Bumi
Aksara,2010) h.69.
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Istilah kepemimpinan ini dalam Islam menggunakan kata khalifah.

Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 30:

ø�Î)ur tA$s% ��� /u� Ïps3Í´¯»n=yJù=Ï9 � ÎoTÎ) ×@Ïã%y` � Îû

ÇÚö�F{$# Zpxÿ�Î=yz ( (#þqä9$s% ã@yèøgrBr& $pk�Ïù `tB

ß�Å¡øÿã� $pk�Ïù à7Ïÿó¡o�ur uä!$tBÏe$!$# ß`øtwUur

ßxÎm7|¡çR x8Ï�ôJpt¿2 â¨Ïd�s)çRur y7s9 ( tA$s% þ� ÎoTÎ)

ãNn=ôãr& $tB �w tbqßJn=÷ès?
Suatu ungkapan mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab

atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal ini merupakan suatu ungkapan

yang menggambarkan betapa pentingnya kedudukan sang pemimpin dalam suatu

organisasi, bahkan ada pula yang melukiskan bahwa pemimpin ibarat seorang

pengembala maka setiap pengembala akan diminta pertanggungjawaban atas

perilaku pengembalaannya. Adanya kepemimpinan sangatlah diperlukan, Sebab

dengan adanya kepemimpinan maka kegiatan kelompok menjadi terarah dan

pencapaian tujuan menjadi lebih mudah dan efektif. 8

Besarnya peranan kepemimpianan kepala madrasah dalam proses

mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan sukses tidaknya kegiatan

pencapaian tujuan pendididkan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualiatas

kepemimpian seorang kepala sekolah.9 Perlu dicatat bahwa :

Keberhasilan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya tidak
banyak ditentukan oleh tingkat keahliannya di bidang konsep dan teknik
kepemimpianan semata, melainkan lebih banyak ditentukan oleh
kemampuannnya dalam memilih dan menggunakan atau gaya

8 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, (Surabaya: PT.Raja Grapindo Persada, 2007), h.15

9 Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi ,(Jakarta ;Pt. Prenhallindo), h.79.
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kepemimpinannya yang sesuai dengan situasi dan kondisi orang yang
dipimpin.10

Pemimpin adalah seseorang yang menggunakan wewenang dan

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas

pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan.11

Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh

sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, kepala sekolah harus mampun

menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan konseptual

dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi guru penengah dalam memecahkan

berbagai masalah yang dihadapai oleh para tenaga kependidikan yang menjadi

bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang memuaskan bagi

semua.12

Kompetensi Manajerial merupakan kompetensi yang utama dalam

pengelolaan sekolah. Keberhasilan manajemen sekolah sangat dipengaruhi oleh

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah, untuk itu

diperlukan kemampuan manajerial yang handal. Oleh karena itu, kepala sekolah

sudah seharusnya selalu berusaha meningkatkan kompetensi manajerialnya.

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peran kepala madrasah

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sini adalah usaha-usaha yang perlu

10 Burhanuddin, “ Kepemimpinan Pendidikan : Konsep, Tipe dan Gaya Kepemimpianan di
Sekolah”. (Universitas Negeri Malang:2003), edisi 1. h.33.

11 Miftah . Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta Rajawali Pers, 1983) , h.123.
12 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2003), h.103
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dilakukan kepala madrasah untuk mencapai kemajuan dan kesempurnaan

pendidikan yang dipercayakan kepadanya.

Upaya meningkatkan mutu sekolah, pemerintah pusat dalam hal ini

Dektorat Pendidikan Menengah Umum Depdiknas membuat terobosan baru

dalam meningkatkan mutu dengan konsep pengelolaan yang berbasis pada

sekolah. Kebijakkan ini dilaksanakan dalam rangka menyikapi rendahnya mutu

pendidikan di Indonesia. Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia

adalah rendahnya mutu pendidikan disekolah pada setiap jenjeng satuan

pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah.

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional antara lain : melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru,

pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan

serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator

mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang berarti.

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah suatu hal yang mudah untuk

diwujudkan. Karena banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhinya yang tanpa

ada usaha untuk meperhatikan dan mencari solusi, maka usaha peningkatan

kualitas pendidikan mustahil akan terwujud.

Realitanya, banyak lembaga pendidikan yang dapat tumbuh dan

berkembang menjadi lebih baik dan ada pula yang mengalami kemunduran dan

bahkan tinggal menunggu kehancurannya. Adapun salah satu faktor penyebabnya

adalah terletak pada kompetensi dan kepemimpinan kepala madrasah dalam

mengelola madrasah. Apabila seorang kepala madrasah tidak bisa mengatur,
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mempengaruhi, mengajak anggotanya untuk meraih tujuan pendidikan, gagap

memanfaatkan peluang yang ada, dan cenderung menerapkan gaya kepemimpinan

yang sekedar melaksanakan tugas rutin, maka jangan diharapkan kualitas

pendidikan akan mengalami peningkatan.

Sebaliknya, jika seorang kepala madrasah tersebut memiliki potensi yang

cukup baik, maka ia akan cenderung untuk terus meningkatkan organisasi

pendidikan di lembaga yang dipimpinnya. Sehingga dengan sendirinya kualitas

pendidikan ikut meningkat

Kualitas pendidikan tidak dapat diraih secara instan namun pendidikan

yang bermutu lahir dari lembaga pendidikan bermutu, Peningkatan kualitas mutu

sekolah dengan berbagai aspek dan tuntutan diantaranya; Kemanpuan pengelolaan

menejemen sekolah, Ketersediaan Sarana dan Prasarana, Peningkatan

Profesionalisme guru, Peran Masyarakat dalam dunia Pendidikan dan Kerlibatan

pemerintah secara lansung dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan termasuk

peningkatan kesejahteraan Tenaga Pendidik dan Kependidikan.

Secara umum, manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah/madrasah

dapat diartikan sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar

pemimpin sekolah dan mendorong partisipasi secara langsung warga sekolah

(guru, murid, kepla sekolah, karyawan) dan Masyarakat (orang tua murid,

masyarakat, ilmuan,pengusaha dan sebagainya) untuk meningkatkan mutu

sekolah berdasarkan kebijakkan pendidikan nasional serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pelaihari merupakan salah satu wujud dari

sistem pendidikan madrasah di Kabupaten Tanah Laut yang terus berupaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan didalamnya. Disamping mempunyai karakter

tersendiri, madrasah ini juga mempunyai kelebihan diantara madrasah yang lain di

kabupaten tanah Laut dan terus menunjukkan eksistensinya. Hal ini terlihat dari

lulusan setiap tahun dengan nilai rata-rata siswa memenuhi standar dan lebih, dan

ditunjang dengan guru-guru yang profesional serta pelayanan sekolah yang sangat

terkelola dan terpadu.

Mengimplementasikan peningkatan mutu sekolah, seluruh warga sekolah

harus memiliki tekad bersatu padu dengan mengoptimalkan komponen-komponen

sekolah merupakan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, sehingga terjadi proses

pembelajaran dengan baik yang dapat menghasilkan output dengan baik pula.

Sehubungan dengan hal diatas, penulis tertarik menggangkatnya dalam

sebuah karya tulis ilmiah skripsi dengan judul : “Kompetensi Manajerial Kepala

Madrasah dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan pada Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Pelaihari di Kabupaten Tanah Laut “.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi manajerial kepala madrasah dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan yang terangkum dalam 13

karakteristik mutu pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri

pelaihari ?
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2. Difinisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dari judul di atas, maka perlu untuk

diberikan penjelasan dan batasan istilah yang terdapat dalam judul tersebut.

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi manajerial

Dalam penelitian ini kompetensi manjerial kepala sekolah yang

dimaksud peneliti yaitu kompetensi kepala sekolah dalam meneglola

karakteristik mutu pendidikan yang terangkum dalam 13 karakteristik

yang dimiliki oleh mutu pendidikan

2. Kepala madrasah

Adapun kepala madrasah yang dimaksud peneliti adalah kepala

madrasah di MIN Pelaihari.

3. Mutu pendidikan

Mutu pendidikan dalam topik penelitian ini adalah kompetensi

manajerial kepala madrsah dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan melalui 13 karakteristik yang dimiliki oleh mutu

pendidikan yaitu:

Kinerja (Performe), waktu wajar (timelines), handal (realibility), daya

tahan (durability), indah (aesteties), habungan manusiawi

(personalinterface), mudah penggunaannya (easy of use), bentuk

khusus (feature), standar tertentu (conformence to specifacation),

konsistensi (concictency), seragam (uniformity), mampu melayani

(seviceability), ketetapan (acurancy).
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3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kompetensi manajerial kepala madrasah dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan yang terangkum dalam 13 karekteristik mutu pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pelaihari.

4. Signifikansi Penelitian

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat berguna,

antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi bagi pelaksana pendidikan tentang

kepemimpinan dan usaha kepala madrasah dalam meningkatkan

akreditasi.

2. Sebagai bahan masukan bagi kepala madrasah, guru, para orang tua

dan masyarakat serta segenap pihak yang terkait untuk bersama-sama

berusaha memajukan sekolah, khususnya dalam meningkatkan

akreditasi.

3. Menambah Khazanah perbendaharaan pengetahuan penulis khususnya

yang berkenaan dengan kepemimpinan dan usaha kepala madrasah

dalam meningkatkan akreditasi.

4. Salah satu bahan untuk memperkaya perbendaharaan literatur di

perpustakaan Tarbiyah dan Keguruan khususnya dan perpustakaan

pusat IAIN Antasari Banjarmasin.
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5. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari lima Bab, masing-masing Bab

tersebut sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah dan penegasan judul,

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,

dan sistematika penulisan.

Bab II: Tinjauan teoritis, berisikan masalah tentang kompetensi manajerial

kepala sekolah, fungsi manjemen, sstandar kualifikasi dan kompetensi kepala

sekolah, mutu pendidikan, pengertian layanan pendidikan, karakteristik mutu

pendidikan dan standar minimal layanan mutu pendidikan.

Bab III: Metode penelitian, yang terdiri dari subyek dan obyek penelitian,

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis

data, serta prosedur penelitian.

Bab IV: Laporan hasil penelitian, yang terdiri dari gambaran umum lokasi

penelitian, penyajian data, dan dilengkapi dengan analisis data yang berhubungan

dengan perumusan masalah yang telah ditetapkan.

Bab V: Penutup, yang merupakan pembahasan akhir dari skripsi ini, yang

terdiri dari kesimpulan dari penelitian ini, dan saran-saran.


